BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang didapat,

adalah:

1.

Variabel pertama yaitu komisari independen tidak memliki pengaruh pada
integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena variabel ini
mempunyai tanggung jawab utama guna memberi dorangan pada prinsip
tata kelola perusahan yang baik dengan acuan terintegrasinya laporan
keuangan.

Variabel kedua yaitu komite audit juga tidak memiliki pengaruh pada
integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan semakin banyak anggota
komite audit maka semakin besar kemungkinan kecurangan dalam
pengauditan laporan keuangan.

Variabel ketiga yaitu Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
variabel terkait menunjukkan hasil yang positif. Hal tersebut dapat
dikarenakan saham yang beredar semakin banyak maka tanggung jawab
moral oleh manajemen pun semakin besar

Variabel keempat yaitu ukuran periusahaan tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan pada variabel terkait. Karena bisa dikatakan bawha variabel
ini tidak mempengaruhi variabel terkait, dengan besarnya ukuran suatu
perusahaan maka dapat diartikan perusahaan memiliki aset yang belum
digunakan secara maksimal untuk mingkatkan integritas lapoporan
keuangan

Variabel kelima yaitu (LEV) mempunyai pengaruh yang signifikan pada
variabel terkait. Karena leverage bisa menjadi factor mempengarhui
integritas laporan keuangan, karena dapat membuktikan dimana tingginya
hutang suatu perusahaan akan membuat para manajemen-manajemen
perusahaan berupaya semaksikmal mungkin dalam penyusunan laporan

keungan yang baik agar menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas.
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5.2 Keterbatasan

Berdasarkan yang telah dilalui peneliti dalam kurun waktu pengerjaan skipsi
peneliti menemui beberapa hambatan atau keterbatas yang telah dirangkum dalam
poin-poin berikut:

1. Yang pertama data yang dikumpulkan secara peneliti secara sekunder
dimana membuat peneliti kurang memahami kondisi perushaan
sebenarnya.

2. Yang kedua dari sekian factor yang dapat mempengaruhi Integritas
Laporan Keuangan peneliti hanya memilih 5 dari sekian banyak factor
yang dapat mepengaruhi. Jadi peneliti hanya bisa menggambarkan
sebagian kecil factor-factor yang dapat mempengaruhi Integritas

laporan keungan.

5.3 Saran
Dari poin-poin keterbatasan temuan yang dijumpai, peneliti memberi saran
agar dapat dikemudian hari jika adaa penelitian yang memiliki kesamaan topik yang

kurang lebih sama dengan penelitian ini, adalah:

1. Saran akademis

a. Di kemudian hari penelitian diharapkan untuk menelusuri determinan
integritas laporan keuangan yang lain sehingga mendapatkan
perhitungan yang lebih akurat.

b. Di kemudian hari penelitian diharapkan untuk menambah jumlah dari
variabel bebas dalam penelitian supaya data yang diolah nantinya bisa
digeneralisasikan.

c. Dalam penelitian kali ini pengukuran salah satu variabel yaitu reputasi
KAP menggunakan variabel dummy, diharapkan dikemudian hari
penelitian selanjutnya disarankan untuk memakai variabel yang lain.
Dimana kepemilikan manajerial bisa menajdi salah satu contoh variabel
yang dapat di ukur.

2. Saran praktis
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a. Dalam upaya untuk menjauhi indikasi praktik memanipulasi baik
laporan keuangan perusahaan, tiap-tiap perusahaan diharapkan dengan
jujur memberikan laporan keuangan yang berintegritas dan seimbang
dengan kinerja manajemen.

b. Dalam upaya untuk menjahui indikasi praktik kecurangan laporan
keuangan, perusahaan diharapkan untuk manaikan determinan integritas

laporan keuangan.
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